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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilaksanakan oleh suatu lembaga 

atau individu untuk mencapai tujuan tertentu. Pendidikan merupakan kebutuhan 

vital manusia karena dengan melalui pendidikan diharapkan mampu melmbangun 

akhlak dan kelpribadian gelnelrasi muda Indonelsia selbagai pelnelrus kelpelmimpinan 

di masa yang akan datang (Sunarman, 2005). Pelndidikan melmpunyai pelran yang 

pelnting belrkaitan delngan pelmelliharaan dan pelrbaikan kelhidupan suatu 

masyarakat dan bangsa. Hal ini selsuai delngan inti dari tujuan pelndidikan dasar 

1945 adalah melmbangun manusia baik fisik maupun melntal. Selcara melntal 

manusia Indonelsia diharapkan belrtaqwa kelpada Tuhan YMEL, belrdisiplin tinggi, 

krelatif dan belrfikir kritis telrhadap lingkungan selkitarnya (Hasbi, 2005). 

Dalam Undang Undang RI No 20 Tahun 2003 BAB II pasal 3 tellah 

dijellaskan bahwa “Pelndidikan Nasional belrfungsi melngelmbangkan kelmampuan 

dan melmbelntuk watak selrta pelradaban bangsa yang belrmartabat dalam rangka 

melncelrdaskan kelhidupan bangsa, belrtujuan untuk belrkelmbangnya pote lnsi pelselrta 

didik agar melnjadi manusia yang belriman dan belrtaqwa ke lpada Tuhan YMEL, 

belrakhlak mulia, selhat, belrilmu, cakap, kre latif, mandiri, dan melnjadi warga 

Nelgara yang delmokratif selrta belrtanggung jawab. 

Dalam konselp Islam, pelngelmbangan diri melrupakan sikap dan pelrilaku 

yang sangat diistelmelwakan. Manusia yang mampu melngoptimalkan potelnsi 

dirinya, selhingga melnjadi pakar dalam disiplin ilmu pelngeltahuan yang dijadikan 

keldudukan yang mulia disisi Allah. Para orang tua dan para pelndidik sampai 

bingung keltika melnyaksikan bagaimana belgitu banyak anak sudah sangat malas 

bellajar pada usia belgitu muda dan tampaknya lelkas melrasa puas kelndati dunia 

melnawarkan jauh lelbih banyak. Selkarang, bahkan pellajar pun tahu bahwa 

kurangnya motivasi diri melndasari selbagian belsar masalah selrius di selkolah-

selkolah. 
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Motivasi bellajar adalah dorongan intelrnal atau elkstelrnal yang melndorong 

selselorang untuk bellajar dan melningkatkan pelngeltahuannya. Itu bisa belrasal dari 

rasa ingin tahu, tujuan pribadi, atau harapan untuk melncapai prelstasi. Ahli 

motivasi bellajar selpelrti ELdward Delci dan Richard Ryan, yang melngelmbangkan 

Telori Motivasi Otonom, melnyatakan bahwa motivasi yang paling elfelktif belrasal 

dari dorongan intelrnal dan rasa otonomi. Melrelka melnelkankan pelntingnya 

melmbelrikan ruang bagi individu untuk melrasakan kontrol dan kelbelbasan dalam 

prosels bellajar melrelka (Richard, 2010). 

Motivasi bellajar yang belrhasil Melneltapkan tujuan yang spelsifik, telrukur, 

dapat dicapai, rellelvan, dan belrbatas waktu (SMART) melmbantu melmbelrikan arah 

yang jellas untuk bellajar, Melmilih topik atau subjelk yang selsuai delngan minat dan 

nilai pribadi dapat melningkatkan motivasi karelna melmbawa kelselnangan dan 

keltelrlibatan pribadi (Purwanto, 2015). Melnurut ahli dan te lori motivasi, dapat 

mellibatkan seljumlah aspelk yang melmelngaruhi pelrilaku dan pelncapaian individu 

(Suryono, 2007). Individu yang telrmotivasi celndelrung lelbih telrlibat dalam prosels 

bellajar dan melnghadapi tugas delngan sikap positif. Motivasi yang tinggi dapat 

melndorong partisipasi aktif dan rasa tanggung jawab telrhadap pelmbe llajaran. 

Motivasi dalam pelngelrtian yang belrkelmbang di masyarakat selring kali 

disamakan delngan 'selmangat', dan hasil bellajar adalah suatu hasil yang dicapai 

olelh selorang individu dalam melngelmbangkan kelmampuanya mellalui prosels yang 

dilakukan delngan usaha delngan kelmampuan kognitif, afelktif, psikomotor dan 

campuran yang dimilikinya untuk melmpelrolelh suatu pelngalaman dalam kurun 

waktu yang rellatif lama selhingga selorang individu telrselbut melngalami suatu 

pelrubahan dan pelngeltahuan dari apa yang diamati baik selcara langsung maupun 

tidak langsung yang akan mellelkat pada dirinya selcara pelrmaneln, hasil bellajar 

dapat dilihat dari nilai elvaluasi yang dipelrole lh siswa (Rahman S. , 2021) 

Belrkaitan delngan yang diharapkan olelh orang tua dan guru lelbih sabar 

dalam melmbelrikan motivasi bellajar pada siswa, dan melmbantu melnumbuhkan 

motivasi siswa, baik dalam melrangsang motivasi intrinsik maupun elkstrinsik, 

adanya pelmbelrian motivasi bellajar baik motivasi intrinsic maupun 

elkstrinsik ,khususnya motivasi dari orang orang telrdelkat yaitu orang tua dan guru, 
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dapat melndorong siswa untuk melmbangun atau melningkatkan motivasi bellajar 

delngan melnggunakan selbuah meltodel pelmbellajaran, banyak selkali meltodel 

pelmbellajaran yang ada, pelnelliti melmakai meltodel pelmbellajaran storytellling karna 

meltodel ini sangat elfelktif dan cocok untuk melningkatkan motivasi bellajar dalam 

pellajaran Seljarah Kelbudayaan Islam (Suprijono, 2018). 

Meltodel pelmbellajaran Story Tellling atau belrcelrita adalah pelndelkatan yang 

melmanfaatkan celrita selbagai alat untuk melnyampaikan matelri pelmbellajaran 

kelpada siswa (Arikunto, 2022). Meltodel ini mellibatkan narasi atau kisah yang 

disusun seldelmikian rupa untuk melngandung konselp-konselp atau pelsan-pelsan 

pelndidikan telrtelntu. Celrita yang digunakan bisa belrsifat fiksi, seljarah, atau kisah 

nyata yang relle lvan delngan topik yang diajarkan. Delngan storytellling, siswa diajak 

untuk tidak hanya melndelngar atau melmbaca, teltapi juga untuk melmbayangkan 

dan melmahami kontelks dari apa yang disampaikan, selhingga prosels bellajar 

melnjadi lelbih hidup dan melnarik (Putro, 2010). 

Salah satu keluntungan utama dari meltodel ini adalah kelmampuannya untuk 

melningkatkan keltelrlibatan elmosional siswa. Keltika siswa melndelngar atau 

melnyimak selbuah celrita, melrelka se lring kali melrasa lelbih telrhubung selcara 

elmosional delngan matelri yang diajarkan (Napiaturrahma, 2017). Ini karelna celrita 

mampu melmbangkitkan rasa pelnasaran, elmpati, dan imajinasi. Keltelrlibatan 

elmosional ini dapat melmbantu siswa untuk melngingat informasi lelbih baik 

dibandingkan delngan meltodel pelngajaran yang lelbih konvelnsional, selpelrti 

celramah atau pelmbacaan telks. 

Sellain itu, Story Tellling juga elfelktif dalam melmbantu pelngelmbangan 

keltelrampilan belrbahasa. Mellalui celrita, siswa dapat bellajar kosakata baru, struktur 

kalimat, dan elksprelsi bahasa selcara kontelkstual (Purbowati, 2023) Ce lrita juga 

melndorong siswa untuk belrpikir kritis dan melnyusun argumeln atau pelndapat 

melrelka selndiri belrdasarkan alur celrita yang melrelka delngar. Dalam belbelrapa 

kasus, siswa juga dapat diajak untuk melncelritakan kelmbali celrita yang tellah 

melrelka delngar, yang melrupakan latihan belrharga dalam keltelrampilan belrbicara 

dan melndelngarkan. 
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Meltodel ini juga dapat digunakan untuk melnanamkan nilai-nilai moral dan 

eltika. Banyak celrita, telrutama yang belrbasis pada budaya atau tradisi, melmiliki 

pelsan-pe lsan moral yang melndalam. Guru dapat melnggunakan celrita ini untuk 

melmbuka diskusi telntang nilai-nilai selpelrti keljujuran, kelbelranian, atau kelrja sama. 

Delngan delmikian, storytellling tidak hanya melngajarkan matelri akadelmis teltapi 

juga melmbantu melmbelntuk karaktelr siswa (Ratna, 2013). 

Story Tellling adalah meltodel yang flelksibell dan adaptif. Celrita dapat 

diselsuaikan delngan usia, tingkat pelndidikan, dan minat siswa. Sellain itu, celrita 

bisa dipelrkaya de lngan pelnggunaan alat bantu visual, audio, atau bahkan kelgiatan 

drama yang mellibatkan siswa selcara aktif. Delngan belgitu, storytellling melnjadi 

meltodel yang dinamis dan dapat diintelgrasikan delngan be lrbagai mata pellajaran 

dan pelndelkatan pelmbellajaran lainnya (Fina, 2020). 

Story Tellling atau belrcelrita melrupakan cara pelmbellajaran yang sudah 

digunakan seljak zaman dulu dan melnjadi alat bellajar yang sangat pelnting. Guru 

melnyampaikan suatu kisah ataupun karya sastra mellalui belrcelrita, dan siswa juga 

delmikian. Morrow melnjellaskan bahwa belrce lrita melrupakan kelgiatan yang 

melnyelnangkan dan melrangsang imajinasi siswa. Belrcelrita dapat melngelmbangkan 

kelmampuan belrbahasa melrelka dan melmbantu melndalami karaktelristik dalam 

celrita se lrta melmpe lrluas pelmahaman me lrelka (Nurwida, 2016). 

Celrita pada dasarnya melmiliki struktur kata dan bahasa yang lelngkap selrta 

melnyelluruh yang mana di dalamnya sudah telrdapat sistelm aturan bahasa yang 

melncakup fonologi (sistelm suara), morfologi (aturan untuk melngkombinasikan 

unit makna minimal), sintaksis (aturan melmbuat kalimat), selmantik (sistelm 

makna), dan pragmatis (aturan pelnggunaan dalam seltting social (Santrock, 2012). 

Belrdasarkan studi awal pada kellas VIII MTs At-Taqwa Putra Belkasi ini 

siswa ce lndelrung kurang belrselmangat pada saat bellajar Seljarah Kelbudayaan Islam. 

Selmua itu telrlihat delngan adanya sikap belbelrapa siswa yang kurang antusias 

dalam melnge lrjakan soal-soal maupun aktifitas bellajar Seljarah Kelbudayaan Islam, 

hal telrselbut ditunjukkan delngan adanya siswa yang nilai nya di bawah KKM 

yakni 75, telrdapat selkitar 60% siswa yang di bawah KKM. Belrdasarkan 

wawancara kelpada guru pelngampu yakni Bapa Fauzi Thoha siswa kurang 



 

5 
 

belrselmangat untuk melngelrjakan karelna prosels bellajar melngajar telrasa monoton. 

Selrta mellihat pelrbeldaan motivasi siswa satu delngan yang lain, selhingga 

melmbelrikan rasa ingin tahu telrhadap pelngaruh motivasi. 

Belrdasarkan latar bellakang pelnellitian di atas maka rumusan masalah 

selbagai belrikut,pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian telntang “Pelnelrapan 

meltodel Story Tellling untuk melningkatkan Motivasi Bellajar Siswa pada mata 

pellajaran Seljarah Kelbudayaan Islam (Pe lnellitian pada Siswa Kellas VIII Mts At-

Taqwa Putra Belkasi) 

B. Rumusan masalah 

     Belrdasarkan latar bellakang di atas rumusan masalah pelnellitian ini selbagai 

belrikut:  

1. Bagaimana pelne lrapan meltodel Story Tellling pada mata Pellajaran Seljarah 

Kelbudayaan Islam di kellas VIII Mts At-Taqwa Putra Belkasi? 

2. Bagaimana motivasi bellajar siswa selbellum melngggunakan meltodel Story 

Tellling pada pellajaran Seljarah Kelbudayaan Islam di kellas VIII Mts At-

Taqwa Putra Belkasi ? 

3. Seljauh mana peningkatan motivasi belajar siswa di kelas VIII Mts At-

Taqwa Putra Bekasi setelah menggunakan metode Story Telling ? 

C. Tujuan Penelitian 

            Belrdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pelnellitian ini untuk 

melngeltahui :  

1. Pelnelrapan meltodel story Tellling mata pellajaran Seljarah Kelbudayaan Islam 

di kellas VIII Mts At-Taqwa Putra Belkasi 

2. Motivasi bellajar siswa selbellum melnggunakan meltodel story Tellling pada 

pellajran Seljarah Kelbudayaan Islam. 

3. Peningkatan motivasi belajar siswa di kelas VIII Mts At-Taqwa Putra 

Bekasi setelah menggunakan metode Story Telling ? 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam mellakukan pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat 

baik teloreltis maupun praktis. Manfaat teloreltis melrupakan manfaat yang melmiliki 

jangka waktu yakni dalam pelngelmbangan telori pelmbellajaran, seldangkan manfaat 

praktis adalah manfaat yang dirasakan langsung telrhadap komponeln-komponeln 

pelmbellajaran (Rena Ajeng Triani, 2021) Manfaat teloreltis dan praktis dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut:  

1. Manfaat Telore ltis 

a. Pelnellitian ini diharapkan dapat melnge lmbangkan ilmu pelngeltahuan dan 

khazanah ilmiah pelnelrapan Story Tellling untuk melningkatkan motivasi 

bellajar siswa di Mts At-Taqwa Putra Belkasi. 

b. Dapat digunakan bagi para pelnelliti selbagai pelrtimbangan untuk 

melngadakan pelnellitian lelbih lanjut melngelnai pelnelrapan meltodel Story 

Tellling untuk melningkatkan motivasi bellajar Seljarah Kelbudayaan Islam 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi pelnelliti  

          Manfaat bagi pelnelliti dari pelnilaian ini adalah dapat melnambah 

 pelngalaman dan wawasan telntang pelnelrapan meltodel Story Tellling 

 untuk melningkatkan motivasi Seljarah Ke lbudayaan Islam 

b. Manfaat bagi guru 

  Manfaat bagi guru selbagai bahan masukan bagi para guru dan 

pelngellola lelmbaga Pelndidikan Mts At-Taqwa Putra Belkasi  melngelnai 

cara melmbangkitkan motivasi bellajar siswa, agar hasil bellajarnya dapat 

telrcapai delngan maksimal. 

c. Manfaat bagi siswa 

     Manfaat bagi Siswa dari pelnellitian ini adalah dapat digunakan 

selbagai motivasi kelpada siswa agar lelbih aktif dalam prosels 

pelmbellajaran dan dapat melnjadikan siswa selnang dalam bellajar SKI. 
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E. Kerangka Berfikir 

Meltodel Story Tellling adalah pelnde lkatan pelngajaran yang melmanfaatkan 

narasi atau celrita untuk melnyampaikan pelsan, konselp, atau informasi kelpada 

pelndelngar, dalam hal ini siswa, delngan tujuan untuk melmpelrdalam pe lmahaman 

dan keltelrlibatan melrelka dalam prosels bellajar. Jelromel Brunelr, selorang psikolog 

dan ahli telori pelndidikan, melnelkankan bahwa Story Tellling adalah cara alami bagi 

manusia untuk melmahami dunia di se lkitarnya (Arikunto, 2022). Brunelr 

belrpelndapat bahwa mellalui celrita, individu dapat melngorganisir pelngalaman dan 

informasi yang komplelks melnjadi belntuk yang lelbih mudah dipahami dan diingat. 

Melnurutnya, celrita me lmbantu melnciptakan kontelks yang melmungkinkan siswa 

untuk melnghubungkan informasi baru delngan pelngeltahuan yang sudah ada 

selbellumnya (Ridwan, 2001) 

Story Tellling bukan hanya alat untuk melngajar konteln akadelmik, teltapi 

juga untuk melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir kritis dan litelrasi. Kelelne l 

belrpelndapat bahwa keltika siswa melndelngarkan atau melmbuat celrita, melrelka 

dilatih untuk melmahami struktur naratif, melngelvaluasi informasi, dan 

melnghubungkan idel-idel dalam kontelks yang lelbih luas. Story Tellling, melnurut 

Kelelnel, adalah sarana yang elfelktif untuk melngelmbangkan pe lmahaman melndalam 

dan kelmampuan analitis, karelna celrita se lring kali mellibatkan unsur konflik, 

relsolusi, dan relflelksi yang melndorong siswa untuk belrpikir lelbih dalam telntang 

matelri yang melrelka pellajari. 

            Meltodel Story Tellling melmiliki dampak yang signifikan telrhadap prosels 

bellajar melngajar. Hal ini dapat dilihat saat prosels pelmbellajaran seldang 

belrlangsung. Hal ini telrlihat keltika guru belrcelrita, siswa melnjadi telrhipnotis olelh 

guru, dan siswa teltap diam dan melndelngarkan. Kellas melndongelng telrasa lelbih 

hidup. Siswa didorong untuk belrpartisipasi dalam pellatihan. Siswa juga dibelri 

kelselmpatan untuk belrlatih belrcelrita. Melrelka telrlibat untuk melnelmukan hal-hal 

yang melmiliki keltelrkaitan delngan nasionalismel yang telrkandung dalam celrita 

telrselbut. Seltiap siswa melmasuki dunia fiksi imajinelr belrdasarkan celrita guru. 

Meltodel melndongelng akan telrelkam selcara tidak langsung dan akan belrdampak 

pada pelselrta didik (Ratna T. d., 2017)  
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Belrikut indikator meltodel Story Tellling telrdiri dari : 

1. Rellelvansi celrita (Rellelvancel) : Selbelrapa baik celrita telrselbut telrkait delngan 

tujuan atau pelsan yang ingin di sampaikan. 

2. Keltelrtarikan pelndelngar (ELngagelmelnt): Seljauh mana audielns te lrlibat dalam 

celrita? 

3. Struktur Naratif (Narrativel Structurel): Kualitas pelnyusunan celrita,apakah   

celrita melmiliki alur yang jellas dan melmadai? 

4. Karate lrisasi (Charactelrization): Bagaimana karaktelr karakte lr dalam celrita 

dikelmbangkan  

5. Tujuan yang dicapai (Achielvelmelnt of purposel): Apakah celrita be lrhasil 

melncapai tujuan atau pelsan yang ingin di sampaikan (Rahman, 2018) 

Motivasi bellajar siswa adalah selbagai suatu keladaan dalam diri siswa yang 

melndorong dan melngarahkan pelrilakunya pada tujuan yang ingin dicapainya 

dalam melngikuti pelndidikan tinggi. Idelalnya, tujuan mahasiswa dalam melngikuti 

pelndidikan tinggi adalah untuk melnguasai bidang ilmu yang dipellajarinya. 

Selhingga dalam melmpellajari seltiap bahan pelmbellajaran, mahasiswa telrdorong 

untuk melnguasai bahan pelmbellajaran telrselbut delngan baik, dan bukan hanya 

untuk selkeldar lulus melski delngan nilai yang sangat baik selkalipun. Melski selcara 

konselptual tidak ada pelrbeldaan antara me lnguasai bahan pelmbellajaran delngan 

baik dan melndapat nilai baik untuk bahan pelmbe llajaran te lrselbut (Irmalia, 2017) 

Motivasi bellajar adalah dorongan intelrnal dan elkstelrnal yang melngarahkan 

siswa untuk telrlibat dalam prosels pelmbellajaran, melngelmbangkan pelngeltahuan, 

dan melncapai tujuan akadelmik (Atkinson, 2019), selorang psikolog te lrkelmuka 

dalam studi motivasi, melnyatakan bahwa motivasi bellajar adalah hasil dari 

kelbutuhan untuk melncapai prelstasi (achielvelmelnt motivation). Melnurut Atkinson, 

individu yang melmiliki dorongan kuat untuk melncapai tujuan celnde lrung lelbih 

telrmotivasi untuk bellajar karelna melrelka melnginginkan pelngakuan atas 

kelbelrhasilan dan pelncapaian melrelka (Hamalik, 2004). Dalam kontelks pelndidikan, 

motivasi ini dapat diukur mellalui kelinginan siswa untuk melndapatkan nilai baik, 

melmahami matelri, atau melngatasi tantangan akadelmik. 
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Albelrt Bandura, mellalui telorinya telntang sellf-elfficacy, melnelkankan bahwa 

motivasi bellajar sangat dipelngaruhi olelh kelyakinan siswa telrhadap 

kelmampuannya selndiri untuk belrhasil dalam tugas-tugas akadelmik. Bandura 

melnjellaskan bahwa keltika siswa melmiliki tingkat sellf-elfficacy yang tinggi, 

melrelka lelbih celndelrung untuk belrpartisipasi aktif dalam prosels bellajar, 

melnghadapi tantangan, dan belrtahan dalam melngatasi kelsulitan. Selbaliknya, jika 

siswa melragukan kelmampuannya, melrelka mungkin kelhilangan motivasi dan 

melnghindari tugas-tugas yang dianggap sulit. Olelh karelna itu, Bandura 

melnelkankan pelntingnya melnciptakan lingkungan bellajar yang melndukung dan 

melmbelrikan umpan balik positif untuk melningkatkan sellf-elfficacy siswa (Supardi, 

2015) 

Motivasi diartikan selbagai kelkuatan, dorongan, kelbutuhan, selmangat, 

telkanan, atau melkanismel psikologis yang melndorong selselorang atau selkellompok 

orang untuk melncapai prelstasi telrtelntu selsuai delngan apa yang dikelhe lndakinya 

(Sudarwan, 2002). Motivasi adalah suatu kondisi atau status intelrnal (kadang-

kadang diartikan selbagai kelbutuhan, kelinginan, atau hasrat) yang melngarahkan 

pelrilaku se lselorang untuk aktif be lrtindak dalam rangka melncapai suatu tujuan 

(Arif, 2015).  

Belrikut adalah indikator dari motivasi bellajar: 

1. Tujuan yang jellas: Siswa yang melmiliki tujuan yang jellas celndelrung lelbih 

telrmotivasi. 

2. Kelpuasan pribadi: Kelpuasan pribadi dan rasa bangga telrhadap pelncapaian 

pribadi dapat melningkatkan motivasi bellajar. 

3. Rasa pelrcaya diri: Siswa yang melmiliki rasa pelrcaya diri yang baik 

celndelrung lelbih telrmotivasi untuk melngatasi tantangan dan melnghadapi 

kelsulitan bellajar. 

4. Minat pribadi: Bellajara telntang topik atau subjelk yang melnarik bagi siswa 

dapat melningkatkan motivasi. 

5. Keltelrlibatan aktif: Siswa yang te lrlibat aktif dalam prosels pe lmbellajaran, 

selpelrti belrpatisipasi dalam diskusi kellas celndelrung melmiliki tingkat 

motivasi yang lelbih tinggi. (Morrow, 2015). 
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Meltodel Story Tellling adalah prosels melncelritakan celrita untuk 

melnyampaikan pelsan, nilai, atau informasi kelpada audielns delngan cara yang 

melnarik dan belrkelsan. Belrikut adalah langkah-langkah dalam melnggunakan 

Meltodel Story Tellling: 

1. Pilih celrita yang telpat: Pilihlah celrita yang selsuai delngan tujuan dan pelsan 

yang ingin disampaikan. Pastikan celrita telrselbut rellelvan delngan audielns 

dan kontelksnya. 

2. Idelntifikasi tujuan: Telntukan tujuan dari celrita yang akan Anda sampaikan. 

Apakah Anda ingin melnginspirasi, melngajarkan selbuah pellajaran, atau 

melmotivasi audielns? Tujuan yang jellas akan melmbantu dalam melmilih dan 

melngarahkan celrita. 

3. Pilih karaktelr dan konflik: Seltiap celrita melmiliki karaktelr utama dan konflik 

yang harus diatasi. Pastikan karaktelr dan konflik dalam celrita me lndukung 

pelsan atau nilai yang ingin anda sampaikan. 

4. Bahasa yang melnarik: Pilih kata-kata dan frasel yang telpat untuk 

melmbangun suasana dan melmbangkitkan imajinasi audielns. Bahasa yang 

kaya akan melmbantu melningkatkan daya tarik dan kelsan celrita. 

5. Gaya belrcelrita yang melnarik: Pilih gaya belrcelrita yang selsuai delngan pelsan 

yang ingin disampaikan dan audielns yang anda hadapi. Bisa jadi narasi 

melndeltail atau lelbih ringkas telrgantung pada kontelks dan durasi yang 

telrseldia. 

6. Fokus pada pelsan utama: Pastikan ce lrita Anda melngarah pada pelsan utama 

yang ingin anda sampaikan. Jangan sampai deltail-deltail celrita melngaburkan 

atau melmbingungkan pelsan yang selharusnya disampaikan. 

7. Kelsimpulan yang kuat: Bangun klimaks celrita delngan cara yang 

melnelgangkan atau melmikat, dan pastikan kelsimpulan celrita melmbelrikan 

pelmahaman atau pelngajaran yang jellas kelpada audielns (Michael, 2016) 
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Belrdasarkan uraian di atas, alur kelrangka belrpikir pada pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan 

Pretest Pretest 

Kelas Eksperimen 

Menggunakan Metode Story 

Telling 

 Berikut Langkah-langkahnya: 

• Pilih cerita yang tepat 

• Identifikasi tujuan 

• Pilih karakter dan konflik 

• Bahasa yang menarik 

• Gaya bercerita yang menarik 

• Fokus pada pesan utama 

• Berikan Kesimpulan 

Kelas Kontrol 

Tidak menggunakan  

Metode Story Telling 

Postest Postest 

Responden Siswa/siswi kelas 

VIII di MTs At-Taqwa Putra 

Bekasi 
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F. Hipotesis 

Pelngelrtian hipotelsis adalah selbuah taksiran atau re lfelrelnsi yang 

dirumuskan dan ditelrima hanya untuk selmelntara selrta dapat melnelrangkan fakta-

fakta ataupun kondisi-kondisi yang diamati dan digunakan selbagai pe ltunjuk untuk 

langkah-langkah sellanjutnya (Scates, 2011). Hipotelsis adalah jawaban selmelntara 

yang helndak diuji kelbelnarannya mellalui selbuah pelnellitian (Abdullah, 2015). 

Pada pelnellitian ini telrdapat dua variabell, yaitu meltodel  story tellling 

telrhadap motivasi bellajar Ski. Pelnellitian ini dimaksudkan untuk melngeltahui dan 

melmbuktikan bahwa seljauh mana variabell X melmpelngaruhi variabell Y. Olelh 

karelna itu, hipotelsis yang dirumuskan adalah selbagai belrikut: Jika meltodel story 

tellling belrjalan delngan baik, maka akan melningkatkan motivasi bellajar Seljarah 

Kelbudayaan Islam. Jika meltodel Story Tellling belrjalan kurang baik, maka tidak 

akan melningkatkan motivasi bellajar Seljarah Kelbudayaan Islam.   

Untuk melngeltahui kelbelnaran hipotelsis telrselbut maka digunakan rumus t 

hitung dan t tabell , jika t hitung lelbih belsar dari t tabell maka hipotelsis ditolak (H0), belrarti 

telrdapat pelngaruh antara meltodel story tellling delngan motivasi bellajar siswa. Jika 

jika t hitung lelbih kelcil dari t tabell maka H0 ditelrima yang artinya tidak ada pelngaruh 

antara me ltodel story tellling telrhadap hasil bellajar. 

  Hipotelsis dalam pelnellitian ini ialah selbagai belrikut: 

H0 : Tidak telrdapat pelnelrapan meltodel Story Tellling untuk melningkatkan 

motivasi Bellajar SKI 

Ha:  Telrdapat pelnelrapan meltodel Story Tellling untuk melningkatkan motivasi     

Bellajar SKI 

G. Penelitian Terdahulu 

1. A Faizul Mubarak: Pelnggunaan Meltodel Story Tellling dalam Pelmbellajaran 

selbagai Upaya Melningkatkan Komunikasi. Fakultas Tarbiyah dan 

Kelguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015). storytellling selbagai 

modell pelmbellajaran dapat melngelmbangkan keltelrampilan belrbicara atau 

komunikasi siswa kellas II MI Misbahul Fata. Sellain itu juga, storytellling 

dapat melmbangun selmangat atau kelaktivan bellajar siswa yang ada. 

Hingga pelnelrapan storytellling jika selring dipraktelkkan dalam telknik 
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bellajar melngajar utamanya pada tingkat pelmula atau anak-anak makan 

akan belrdampak melningkatnya bahasa siswa  lelbih komunikatif, yang 

selcara spelsifik struktur dan intonasi selrta mimik pelngungkapannya telrtata 

delngan baik. Cara ini belrmanfaat mellatih pola  komunikasi anak 

diselkitarnya. Delngan prelselntasel pelnilaian yang selmula data awal rata-rata 

59,5% melngalami pelningkatan melnjadi 64,6% pada siklus pelrtama dan 

pelncapaiannya melnjadi 71,25% pada siklus. De lngan kata lain, pada siklus 

I keltuntasan pelselrta dalam pelncapaian nilainya selkitar se lkitar 58,3% lalu 

melngalami kelnaikan melnjadi 83,3% delngan 2 anak yang tidak tuntas. 

2. Abd Hafid : Pelnelrapan Meltodel Storytellling untuk melningkatkan hasil 

Bellajar Bahasa Indone lsia (Studi Siswa kellas V SD INPELS 12/7 Lela 

Kelcamatan Telllu Siattingel Kabupate ln Bongel). Fakultas Ilmu Pelndidikan 

Univelrsitas Nelgelri Makassar, Indonelsia. Prosels pelnelrapan meltodel story 

tellling dalam pelmbe llajaran Bahasa Indonelsia siswa kellas V SD Inprels 

12/79 Lela Kelcamatan Telllu Siattingel Kabupateln Bonel. Telrdapat 

pelningkatan klasifikasi cukup (C) pada siklus I melnjadi baik (B) pada 

siklus II, 2) Hasil bellajar Bahasa Indonelsia siswa kellas V SD Inprels 12/79 

Lela Kelcamatan Telllu Siattingel Kabupateln Bonel tellah melncapai indikator 

kelbelrhasilan. Hal ini juga dibuktikan dari nilai keltuntasan hasil bellajar 

siswa pada siklus I yaitu 64,28% atau katelgori cukup (C) dan me lngalami 

pelningkatan nilai keltuntasan bellajar pada siklus II yaitu 78,57% atau 

katelgori baik (B).  

3. Raudhah faradhilah : pelnelrapan meltodel storyte llling dalam kelgiatan circle l 

timel telrhadap pelningkatan minat bellajar anak di paud it celnde lkia tungkop 

– acelh be lsar melnunjukkan bahwa Meltodel storytellling melmiliki pelngaruh 

telrhadap pe lningkatan minat bellajar anak Kellompok TK B PAUD IT 

Celndelkian Tungkop-Acelh Belsar. 

4. Hasil pelnellitian. ELvytasari Pelbriani, yang belrjudul pelnelrapan meltodel 

storytellling telrhadap keltelrampilan belrbicara siswa kellas V Gugus XII 

Kelcamatan Bulellelng Kabupateln Bulellelng melnunjukkan bahwa, 

Kualifikasi keltelrampilan belrbicara siswa yang melngikuti pelmbellajaran 
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delngan meltode l Storytellling belrada pada katelgori sangat baik seldangkan 

keltelrampilan belrbicara siswa yang melngikuti pelmbellajaran delngan 

meltodel pelmbellajaran konvelnsional belrada pada katelgori baik 

       Belrbelda delngan pelnellitian-pelnellitian yang sudah dilakukan, pelnellitian ini 

melmiliki pelrbeldaan dalam pelngambilan objelk pelnellitian, yakni Mts At-Taqwa 

Putra Belkasi di Pondok pelsantreln At-Taqwa Putra Belkasi. Dan pelrbeldaan dalam 

melmilih variabell Y yakni Motivasi bellajar Siswa. Objelk pelnellitian yang dipilih 

belrdasarkan hasil obselrvasi awal pelnelliti, dan pelnelliti melnelmukan suatu 

pelrmasalahan yang  cukup pelnting untuk dicarikan solusinya. Adapun untuk 

pelrsamaannya adalah kelbanyakan melmiliki kelsamaan dalam pelmilihan variabell X 

yakni Meltodel Story Tellling, dan juga pelrsamaan pelnellitian ini yang melnggunakan 

meltodel pelne llitian yakni meltodel pelne llitian quasi elkspelrimeln. 

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbadaan dengan Peneltian Terdahulu 

No.  Judul Pelrsamaan Pelrbeldaan 

1. Pelnggunaan 

Meltodel Story 

Tellling dalam 

Pelmbellajaran 

selbagai Upaya 

Melningkatkan 

Komunikasi 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini adalah 

variabell X yang 

melnggunakan Meltodel 

Story Tellling 

Pelrbeldaan pelnellitian ini 

yang dilakukan Faizul 

Mubarak melmilih Variabell 

Y yakni selbagai Upaya 

melningkatkan komunikasi 

2.  Pelnelrapan 

Meltodel 

Storytellling 

untuk 

melningkatkan 

hasil Bellajar 

Bahasa 

Indonelsia 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini adalah 

variabell X yang 

melnggunakan Meltodel 

Story Tellling 

Pelrbeldaan pelnellitian ini 

yang dilakukan Abd Hafid 

melmilih Variabell Y yakni 

selbagai melningkatkan 

hasil bellajar Bahasa 

Indonelsia 
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3.  pelnelrapan 

meltodel 

storytellling 

dalam kelgiatan 

circlel timel 

telrhadap 

pelningkatan 

minat bellajar 

anak di paud 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini adalah 

variabell X yang 

melnggunakan Meltodel 

Story Tellling 

Pelrbeldaan pelnellitian ini 

yang dilakukan Raudhah 

faradhilah melmilih 

Variabe ll Y yakni selbagai 

pelningkatan minat bellajar 

anak di paud 

4.  pelnelrapan 

meltodel 

storytellling 

telrhadap 

keltelrampilan 

belrbicara siswa 

Pelrsamaan dalam 

pelnellitian ini adalah 

variabell X yang 

melnggunakan Meltodel 

Story Tellling 

Pelrbeldaan pelnellitian ini 

yang dilakukan ELvytasari 

Pelbriani melmilih Variabell 

Y yakni selbagai 

keltelrampilan belrbicara 

siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


